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Abstract: This study aims to investigate the influence of member participation 

and credit services either simultaneously or partially on the success of the Cooperative 

Unit Nagari (KUN) Talago II District 50 Payakumbuh. The population in this study 

were all members of the Cooperative KUN Talago II numbering 1574 members. 

Random sampling random sampling method amounted to 94 members. Methods of data 

collection: questionnaire method and documentation. The method of data analysis is 

descriptive analysis percentage, Classical assumption test and multiple linear 

regression. The results showed that the participation of members and credit services 

simultaneously significantly to the success of cooperative efforts. Analysis of the factors 

examined in the study showed that the variables are the dominant influence on the 

success of the Cooperative Unit Nagari (KUN) Talago II District 50 Payakumbuh is a 

variable participation of members. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh partisipasi 

anggota dan pelayanan kredit baik secara simultan maupun parsial terhadap 

keberhasilan usaha Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II Kabupaten 50 Kota 

Payakumbuh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Koperasi KUN 

Talago II yang berjumlah 1574 anggota. Pengambilan sampel menggunakan metode 

acak random sampling berjumlah 94 anggota. Metode pengumpulan data: metode 

angket dan dokumentasi. Metode analisis data yaitu analisis deskriptif persentase, uji 

asumsi kalsik dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi anggota dan pelayanan kredit secara simultan signifikan terhadap 

keberhasilan usaha koperasi. Analisis terhadap faktor-faktor yang diuji dalam penelitian 

menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh dominan terhadap keberhasilan usaha 

Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II Kabupaten 50 Kota Payakumbuh adalah 

variabel partisipasi anggota. 

Kata kunci: partisipasi anggota, pelayanan kredit dan keberhasilan usaha 
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PENDAHULUAN 

Berhasil tidaknya koperasi tergantung dari beberapa faktor, senada dengan 

pendapat Ropke (2003) bahwa “ keberhasilan dan perkembangan usaha koperasi 

dipengaruhi oleh beberpa faktor, antara lain pengelola, pelayanan, permodalan, 

partisipasi anggota, dan pembinaan pemerintah. Pertumbuhan (keberhasilan) usaha 

dilihat sebagai usaha peningkatan ukuran kuantitas asset usaha, jasa, pendapatan, SHU, 

simpan pinjam, kekayaan, modal sendiri. Secara umum, variabel kinerja koperasi yang 

diukur untuk melihat perkembangan atau pertumbuhan (growth) koperasi di Indonesia 

sebagai badan usaha terdiri dari kelembagaan (jumlah koperasi perpropinsi, jumlah 

koperasi perjenis atau kelompok koperasi, jumlah koperasi aktif atau nonaktif), 

keanggotaan, volume usaha, permodalan, asset dan Sisa Hasil Usaha(SHU) (Sitio Dan 

Tamba, 2007). 

Partisipasi anggota merupakan kunci keberhasilan anggota dan usaha koperasi. 

Secara umum, partisipasi berarti meningkatkan peran serta orang-orang yang 

mempunyai visi dan misi yang sama bagi mengembangkan organisasi maupun usaha 

koperasi. Menurut Liu dkk (2010) partisipasi anggota dalam kehidupan koperasi 

sangatlah penting untuk memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan koperasi atau 

keberhasilan koperasi. Keberhasilan koperasi juga dilihat dari komitmen anggotanya 

terhadap koperasi dan kepercayaan anggota terhadap pengurus koperasi (Muthyalu 

2013). Partisipasi anggota koperasi dapat diwujudkan dalam bentuk tertibnya anggota 

dalam membayar simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela, berbelanja 

di toko koperasi, menghadiri rapat anggota koperasi serta memberikan kritik dan saran 

dapat membangun perkembangan koperasi. Adanya partisipasi yang aktif dari anggota 

koperasi diharapkan akan meningkatkan perolehan SHU.   

Pelayanan kredit terhadap keberhasilan usaha koperasi disebabkan karena 

pelayanan mempunyai kedudukan yang sangat menentukan bagi suksesnya koperasi 

sebagai pemenuhan kebutuhan ekonomi anggota. Kegiatan pelayanan ini tentu sekaligus 

diharapkan dapat menjadi sumber keuntungan bagi perusahaan koperasi, Selanjutnya 

semakin banyak hubungan ekonomis antara anggota dengan koperasi, semakin besar 

kemungkinan berkembangnya koperasi. Anggota koperasi memiliki hak mendapatkan 

pelayanan yang sama antar anggota, karena tujuan dari pada koperasi ialah melayani 

kebutuhan anggota dan masyarakat dengan usaha bersama, walaupun untuk 

mendapatkan barang tersebut keuntungannya hanya kecil. Inilah watak sosial daripada 

usaha koperasi yang tidak terdapat pada organisasi ekonomi lainnya (Maria Erra 2013). 

Keberhasilan usaha koperasi dapat diketahui dari besarnya Sisa Hasil Usaha 

(SHU), volume usaha, dan net asset (permodalan koperasi). Dengan diketahuinya besar 

kecilnya SHU, volume usaha, dan net asset, maka akan mudah untuk mengetahui  

apakah usaha koperasi tersebut berhasil atau tidak. Dalam perkembangannya Koperasi 

Unit Nagari (KUN) Talago II memiliki berbagai permasalahan. Permasalahan ini dapat 

terlihat dari (SHU), volume usaha, dan net asset yang merupakan indikator keberhasilan 

usaha Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II mengalami perkembangan yang fluktuatif. 

Anwar dkk. 2009 “ Pengaruh Kualitas Pelayanan Koperasi Dan Partisipasi 

Anggota Terhadap Perkembangan Usaha Anggota (Survei Pada Anggota Koperasi 

Pengusaha Industri Kecil Suku Cadang Mesin / KOPISMA Bandung”. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan koperasi dan partisipasi anggota 
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berpengaruh terhadap perkembangan uasaha anggota baik secara parsial maupun 

simultan.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Pengaruh Partisipasi Anggota dan Pelayanan Kredit terhadap Keberhasilan 

Usaha Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II Kabupaten 50 Kota Payakumbuh”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data 

yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Sumber data dalam penelitian ini 

adalah  Data primer, dalam penelitian ini berupa observasi, kuesioner (angket) dan 

wawancara. Data Sekunder dalam penelitian ini berupa RAT koperasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Koperasi Unit Nagari 

(KUN) Talago II berjumlah 1574 anggota. Pengambilan sampel menggunakan metode 

acak random sampling berjumlah 94 anggota. Variabel dalam penelitian ini adalah 

keberhasilan usaha sebagai variabel terikat (Y) dengan indikator SHU, volume usaha, 

dan net asset. Partisipasi anggota sebagai variabel bebas (X1) dengan idikator partisipasi 

anggota dalan tapat anggota, partisipsi anggota dalam permodalan dan partisipasi 

anggota menggunakan jasa koperasi. Pelayanan kredit sebagai variabel bebas (X2) 

dengan indikator prosedur perkreditan, pencairan kredit, jangka waktu kredit, dan 

angsuran kredit. Untuk mengumpulkan data digunakan metode kuisioner (angket) dan 

dokumentasi. Angket dalam penelitian ini adalah angket tertutup yang diisi oleh 

anggota koperasi.  

Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif 

persentase, uji persyaratan meliputi uji normalitas, analisis regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik meliputi uji multikoliniaritas dan uji heterokedasitas, uji hipotesis 

meliputi uji simultan (F), koefisien determinasi simultan (R
2
), uji parsial (t), dan 

koefisien determinasi parsial (r
2
) dengan menggunakan SPSS 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji persyaratan terdiri dari uji normalitas. Uji normalitas yang dilakukan, dapat 

diketahui data residual memiliki signifikansi sebesar 0,565 > 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Normalitas data dapat juga diketahi 

dengan menggunakan grafik normal P-P Plot. Grafik menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi  asumsi normalitas, maka dapat disimpulkan 

bahwa data-data variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini berbentuk 

garis linier sehingga analisis regresi linier berganda dapat menguji hipotesis penelitian. 
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Tabel 4.17 Hasil analisis regresi linier berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.936 2.783  4.648 .000 

partisipasi 

anggota 
.220 .057 .422 3.855 .000 

pelayanan kredit .227 .104 .239 2.183 .032 

a. Dependent Variable: keberhasilan usaha    

Berdasarkan tabel tersebut, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 12,936 + 0,220 X1 + 0,227 X2Persamaan regresi ini bermakna : 

Konstanta sebesar 12,936 berarti bahwa jika skor partisipasi anggota dan pelayanan 

kredit adalah nol dan 0,032 maka besarnya keberhasilan usaha adalah 12,936. Dengan 

asumsi variabel yang lain nilainya konstan.  

Koefisien regresi variabel partisipasi anggota sebesar 0,220 menyatakan bahwa 

setiap peningkatan partisipasi anggota sebesar satuan maka akan menyebabkan 

peningkatan atau kenaikan keberhasilan usaha sebesar 0,220 satuan. Dengan asumsi 

variabel yang lain nilainya konstan.  

Koefisien regresi variabel pelayanan kredit sebesar 0,227 menyatakan bahwa 

setiap peningkatan pelayanan kredit sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 

peningkatan atau kenaikan keberhasilan usaha sebesar 0,227 satuan. Dengan asumsi 

variabel yang lain nilainya konstan. 

Tabel 4.15 Uji Multikoliniaritas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.908 2.829  4.562 .000   

partisipasi 

anggota 
.222 .057 .426 3.908 .000 .585 1.709 

pelayanan kredit .225 .105 .235 2.150 .034 .585 1.709 

a. Dependent Variable: keberhasilan usaha      

Dari uji multikoliniaritas, pada kolom VIF diketahui nilai VIF sebesar 1,709   

(VIF < 10) dengan nilai toleransi 0,585 (tolerance > 0,1). Maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat multikoliniaritas. Berdasarkan uji 

heterokedasitas, menunjukkan bahwa dapat dilihat dengan melihat grafik plot antar 



6 
 

prediksi variabel terikat dengan nilai residualnya. Model yang bebas dari 

heteroskedastisitas memiliki grafik scatterplot dengan pola titik-titik yang menyebar di 

atas dan di bawah sumbu Y atau tidak adanya pola tertentu pada grafik scatterplot. 

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 menunjukkan 

bahwa grafik scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan titik-titiknya menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka, model regresi ini tidak memiliki 

gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.16 Uji Simultan (F) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 183.684 2 91.842 26.346 .000
a
 

Residual 317.220 91 3.486   

Total 500.904 93    

a. Predictors: (Constant), pelayanan kredit, partisipasi anggota  

b. Dependent Variable: keberhasilan usaha    

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara simultan 

besarnya Fhitung untuk model regresi ini adalah 26,346 dengan harga signifikansi 

sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F yang diperoleh tersebut signifikan 

karena harga signifikansinya yang diperoleh kurang dari 0,05 yang berarti bahwa Ho 

ditolak dan menerima Ha. Dengan diterimanya Ha, berarti ada pengaruh yang signifikan 

antara partisipasi anggota dan pelayanan kredit secara simultan terhadap keberhasilan 

usaha Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II. 

Pengujian hipotesis yang kedua menggunakan uji parsial (t) menunjukkan hasil 

bahwa t hitung(3,855) > dari t tabel (1,98609) dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

maka Ha2 diterima, yaitu partisipasi anggota mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan usaha Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II. Selanjutnya untuk variabel 

pelayanan kredit menunjukkan t hitung (2,183) > dari t tabel (1,98609) dengan 

signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 maka Ha diterima, yaitu pelayanan kredit berpengaruh 

secara parsial terhadap keberhasilan usaha Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II. 

Tabel 4.18 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .606
a
 .367 .353 1.867 

a. Predictors: (Constant), pelayanan kredit, partisipasi anggota 

Koefisien determinasi simultan yang dilihat dari Adjusted R Square adalah 

0,353. Nilai tersebut berarti 0,353 x 100% yaitu 36,7% variabel keberhasilan usaha 

dapat dijelaskan oleh variabel partisipasi anggota dan pelayanan kredit. Sedangkan 

sisanya (100% - 36,7% = 63,3% ) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 



7 
 

Tabel 4.19 Uji Koefisien Determinasi secara Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) 12.936 2.783  4.648 .000    

partisipasi 

anggota 
.220 .057 .422 3.855 .000 .578 .375 .322 

pelayanan 

kredit 
.227 .104 .239 2.183 .032 .513 .223 .182 

a. Dependent Variable: keberhasilan usaha        

Koefisien determinasi parsial (r
2
) untuk variabel partisipasi anggota sebesar 

0,375. nilai tersebut kemudian dikuadratkan dan dipersentasekan 14,06% (0,375
2 

x 

100%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatan bahwa secara parsial variabel 

partisipasi anggota berpengaruh secara parsial terhadap keberhasilan usaha koperasi 

sebesar 14,06%.Koefisien determinasi parsial (r
2
) untuk variabel pelayanan kredit 

sebesar 0,223 nilai tersebut kemudian dikuadratkan dan dipersentasekan (0,223
2 

x 

100%). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatan bahwa secara parsial variabel 

pelayanan kredit berpengaruh secara parsial terhadap keberhasilan usaha koperasi 

sebesar 4,97%.  

PEMBAHASAN 

Partisipasi anggota diketahui t hitung (3,855) > t tabel (1,98638). Artinya 

partisipasi anggota berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Pelayanan 

kredit diketahui t hitung (2,183) > t tabel (1,98638). Artinya pelayanan kredit 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha koperasi. Untuk melihat pengaruh 

variabel bebas yaitu partisipasi anggota dan pelayanan kredit terhadap variabel terikat 

yaitu keberhasilan usaha dengan menggunakan uji simultan F hitung (26,346) > F tabel 

(3,10). Artinya adalah partisipasi anggota dan pelayanan kredit secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diketahui Y = 12,936 + 0,220 

X1 + 0,227 X2 Nilai konstanta (a) sebesar 12,936. Artinya adalah apabila variable 

independen diasumsikan nol (0), maka keberhasilan usaha sebesar 6,730 dengan asumsi 

variabel lain tetap. Nilai koefisien regresi variable partisipasi anggota sebesar 0,220. 

Artinya adalah bahwa setiap peningkatan partisipasi anggota sebesar 1 satuan , maka 

akan meningkatkan keberhasilan usaha sebesar 0,220 dengan asumsi variabel lain tetap. 

Sedangakan koefisien pelayanan kredit sebesar 0,227, artinya apabila pelayanan kredit 

meningkat satu satuan maka keberhasilan usaha meningkat sebesar 0,227 dengan 

asumsi variabel lain tetap.  

Adanya pengaruh positif dan signifikan dari partisipasi anggota dan pelayanan 

kredit terhadap keberhasilan usaha koperasi yang ditunjukkan dari harga-harga 

koefisien regresi maupun koefisien korelasi yang bertanda positif. Koefisien 
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determinasi secara parsial (r2) besarnya pengaruh partisipasi anggota adalah 14,06% 

dan besarnya pengaruh pelayanan kredit adalah 4,97%. Hal ini berarti bahwa partisipasi 

anggota memberikan pengaruh lebih besar terhadap keberhasilan usaha koperasi 

dibandingkan variabel pelayanan kredit. Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa semakin baik partisipasi anggota dan pelayanan kredit maka semakin baik pula 

perkembangan usaha koperasi, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Khasan Setiaji (2007) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara partisipasi anggota dan pelayanan kredit terhadap keberhasilan usaha 

KPRI Kapas kecamatan Susukan kabupaten Banjarnegara. 

Adanya pengaruh paling besar dari partisipasi anggota terhadap keberhasilan 

usaha koperasi disebabkan karena partisipasi anggota merupakan kunci keberhasilan 

anggota dan usaha koperasi. Secara umum, partisipasi berarti meningkatkan peran serta 

orang-orang yang mempunyai visi dan misi yang sama bagi mengembangkan organisasi 

maupun usaha koperasi. Menurut Liu dkk (2010) partisipasi anggota dalam kehidupan 

koperasi sangatlah penting untuk memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan 

koperasi atau keberhasilan koperasi. Keberhasilan koperasi juga dilihat dari komitmen 

anggotanya terhadap koperasi dan kepercayaan anggota terhadap pengurus koperasi 

(Muthyalu 2013). Keberhasilan koperasi sangat erat hubungannya dengan partisipasi 

aktif anggota dalam koperasinya akan maju dan berkembang sehingga koperasi dapat 

dikatakan berhasil.  

SIMPULAN  

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu dengan 

didukung oleh data-data yang ada, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh secara signifikan antara partisipasi anggota dan pelayanan kredit 

terhadap keberhasilan koperasi. 

2. Secara parsial partisipasi anggota berpengaruh secara signifikan terhadap 

keberhasilan usaha Kopeasi Unit Nagari (KUN) Talago II dengan kontribusi 

sebesar 14,06%. Pelayanan kredit berpengaruh secara signifikan terhadap 

keberhasilan usaha Kopeasi Unit Nagari (KUN) Talago II dengan kontribusi 

sebesar 4,97%.  

3. Partisipasi anggota dan pelayanan kredit berpengaruh secara simultan terhadap 

keberhasilan usaha Koperasi Unit Nagari (KUN) Talago II sebesar 36,7% dan 

sisanya sebesar 63,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini.  

REKOMENDASI 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada penelitian ini, maka rekomendasi dalam 

penelitian ini ditujukan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini dengan menggunakan sampel yang 

lebih banyak, menambahkan variabel independen lain. 

2. Sedangkan rekomendasi untuk koperasi melihat besarnya pengaruh pelayanan 

kredit dan partisipasi diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi kinerja karyawan 

koperasi ke arah yang lebih bagus lagi untuk mempertahankan keberhasilan usaha 
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koperasi seharusnya terus dipupuk dengan mengajak anggotanya agar mereka 

benar-benar merasakan untuk mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan 

usaha koperasi dengan membina anggotanya untuk terus berpartisipasi aktif.  

3. Dalam pelayanan kredit perlu ditingkatkan lagi pelayanannya dan penambahan 

personel karyawan, sehingga anggota semakin puas dan pelayanan tidak lambat 

dalam melayani kegiatan simpan pinjam.  

4. Untuk mempertahankan keberhasilan usaha koperasi seharusnya terus dipupuk 

dengan mengajak anggotanya agar mereka benar-benar merasakan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan usaha koperasi dengan membina 

anggotanya untuk terus berpartisipasi aktif.  
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